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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan perkotaan merupakan keterpaduan berbagai kebutuhan
kehidupan perkotaan, baik fisik, ekonomi, dan sosial. Pembangunan fisik
berkaitan dengan penataan ruang dan arsitektur kota, seringkali mengubah bentuk
kota secara besar-besaran. Kemajuan kota-kota besar khususnya ibu kota
seringkali diidentikkan dengan berkembangnya gedung-gedung bertingkat yang
menjadi ciri khas kota tersebut. Berkurangnya ruang terbuka hijau dan
meningkatnya pencemaran udara, air, dan tanah merupakan dampak
pembangunan yang tidak memperhatikan faktor lingkungan. Hal ini secara
langsung maupun tidak langsung berdampak pada kesehatan masyarakat. Saat ini,
pemikiran ramah lingkungan seperti bangunan ramah lingkungan, arsitektur
ramah lingkungan, infrastruktur ramah lingkungan, dan gaya hidup ramah
lingkungan menjadi perhatian terhadap perlindungan alam.

Meningkatnya aktivitas manusia dan perubahan iklim menyebabkan
pemanasan global berdampak pada lingkungan. Kenaikan suhu rata-rata global
disebabkan oleh efek rumah kaca, peningkatan gas rumah kaca akibat aktivitas
manusia. Jumlah karbon dioksida (CO2) di udara semakin meningkat terutama
sejak pertengahan abad ke-20, seiring dengan terjadinya Revolusi Industri.
Permasalahan lingkungan hidup ini telah mendorong kesadaran lingkungan global
yang terus berkembang di seluruh dunia. Berbagai upaya dan inovasi telah
dilakukan untuk mencegah kerusakan yang lebih besar terhadap planet bumi,
salah satunya di bidang arsitektur. Industri konstruksi juga berkontribusi terhadap
kerusakan lingkungan dan masalah perubahan iklim melalui emisi karbon yang
sangat besar. Sektor pembangunan menyumbang 34% emisi karbon dioksida
(CO2). Observasi Green Building Council Indonesia atau GBCI (2013)
mengamati bahwa sekitar 30% hingga 40% karbon dioksida (CO2) dihasilkan
oleh bangunan. Dengan demikian, bangunan memiliki andil yang cukup besar

pada proses kerusakan lingkungan.
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Salah satu alternatif yang dikembangkan untuk mengatasi kerusakan alam
secara efektif adalah penerapan konsep bangunan hijau (Green Building). Konsep
bangunan ramah lingkungan atau Green Building diterapkan pada kegiatan yang
berorientasi pada konsumsi energi nol dan energi terbarukan. Bangunan ramah
lingkungan sangat memperhatikan permasalahan lingkungan hidup dari awal
hingga akhir konstruksi, mulai dari perencanaan, konstruksi, pengoperasian,
hingga pemeliharaan dan pengoperasian. Salah satu aspek yang ditekankan adalah
penggunaan material ramah lingkungan dan hemat energi. Konsep bangunan
ramah lingkungan telah dikembangkan dan diterapkan di negara-negara di dunia,
termasuk di kota-kota seperti Jakarta, Surabaya, dan Yogyakarta.

Padang adalah salah satu daerah dengan pertumbuhan tercepat di pantai
barat Sumatera. Secara biofisik Kota Padang bagian barat merupakan wilayah
perkotaan yang relatif datar, sedangkan bagian timur merupakan wilayah yang
relatif berbukit. Dalam perkembangannya, muncul aglomerasi perkotaan antara
Kota Padang dengan kota dan wilayah tetangganya sehingga membentuk
Kawasan Metropolitan Padang. Direktur Penataan Ruang Wilayah | Departemen
Pekerjaan Umum Bahal Edison Naiborhu membahas usulan daerah untuk
meningkatkan Padang menjadi wilayah metropolitan.

Lebih lanjut Bahal Edison menyatakan, dalam pengembangan wilayah
metropolitan, konsep kawasan metropolitan hijau diusung untuk mendukung
konsep pembangunan Provinsi Sumatera Barat yang telah merumuskan konsep
tata ruang terpadu yang berdaya saing berbasis kelestarian lingkungan.
Perwujudan konsep ini meliputi pemeliharaan hutan lindung serta cagar alam di
kawasan tersebut.

Pada tahun 1986, Kota Padang pertama kali meraih Penghargaan Piala
Adipura sebagai Kota Terbersih di Indonesia. Pada tahun 2009, Kota Padang
meraih Penghargaan Adipura sebanyak 17 kali dalam 4 periode penilaian. Pada
tahun yang sama, Kota Padang berhasil meraih predikat Kota Hijau. Dalam
penerapan konsep kota hijau di Kota Padang, ada baiknya mengkaji beberapa
elemen dan bagian kota yang dapat dijadikan contoh. Elemen-elemen ini
kemudian dinilai menggunakan indikator kota hijau. Salah satu indikator

evaluasi penerapan kota hijau adalah indikator bangunan hijau (Green Building).

2
UNIVERSITAS BUNG HATTA



Sebagai langkah mendukung adopsi bangunan ramah lingkungan di
Indonesia, pemerintah telah menerapkan berbagai peraturan terkait bangunan
ramah lingkungan. Salah satunya adalah Peraturan Nomor 02/PRT/M/2015
tentang Bangunan Gedung Hijau Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Republik Indonesia. Namun konsep green building tidak berjalan sesuai
harapan. Penerapan konsep green building yang berjalan lambat, salah satunya
dikarenakan minimnya minat untuk berinvestasi dari para pengembang pada
pembangunan bangunan berkonsep green building sebab dugaan kebutuhan
biaya yang sangat besar.

Sektor kontruksi diketahui memberikan dampak yang cukup besar bagi
lingkungan. Sektor kontruksi berkontribusi menghasilkan emisi gas karbon lebih
dari 40%, menggunakan material dari alam yang jumlahnya cukup besar,
menyumbangkan limbah, serta mengurangi daerah untuk resapan air dan area
hijau. Atas dasar inilah dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, para
praktisi di dunia kontruksi terus didorong untuk menerapkan konsep green
building. Saat ini keberadaan green building di Indonesia masih sangat sedikit,
sehingga konsep dan pemahaman konsep green building di Indonesia masih
harus terus disosialisasikan dan didorong penerapannya.

Untuk mewujudkan konsep konstruksi ramah lingkungan (green building),
konsultan perencana merupakan pihak pertama dalam pengambilan keputusan dan
perencanaan proyek (Wala et al.,, 2013). Konsultan perencana mencakup
pekerjaan bidang arsitektur, teknik, dan penataan ruang berdasarkan Peraturan
Otoritas Pembangunan Jasa Bangunan (LPJK) No.10. April 2017. Di Indonesia,
penelitian terkait analisis kesiapan konsultan dalam mengadopsi konsep bangunan
ramah lingkungan masih sangat terbatas.

Konsultan green building adalah konsultan yang paling mengetahui sebuah
aspek tentang green building. Biasanya konsultan ini mengandung greenship
propesional. Perusahaan konsultan green building bisanya dapat membantu
merancang dan mendesain gedung yang tersertifikasi greenship. Adapun
konsultan perorangan, umumnya akan memiliki spesialisasi khusus sekaligus

memiliki sertifikat greenship propesional.
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Greenship propesional adalah personal yang telah lebih lanjut tersertifikasi
oleh GBCI setelah sudah tersertifikasi associates. Seorang greenship propesional
memiliki keahlian multidisiplin untuk membantu menghitung peroleh nilai dan
mengarahkan dalam proyek bangunan berwawasan green dari perancang hingga
commissioning. Pihak Greenshipp associates harus berlatar teknik agar dapat
menyampaikan konsep green building lebih menyeluruh dan detail.

Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus menganalisis pemahaman
konsultan perencana terhadap konsep penerapan bangunan ramah lingkungan atau
green building dalam rangka menyelesaikan permasalahan lingkungan hidup
khususnya pada bidang konstruksi Kota Padang. Konsultan perencanaan harus
memahami berbagai kategori peraturan dan sertifikasi yang berlaku di negara lain
di dunia serta peraturan yang ada di Indonesia. Pada penelitian ini akan
mengetahui bagaimana kepahaman konsultan perencana di Kota Padang dalam
mengimplementasian konsep bangunan ramah lingkungan (Green Building).

Di Indonesia, penelitian relevan yang menganalisis kesiapan konsultan
untuk mengadopsi konsep bangunan ramah lingkungan masih sangat terbatas.
Begitu pula dengan penerapan green building di Indonesia yang masih tertinggal
jauh (Elena, 2019). Triwidiastuti (2017) mengartikan bangunan hijau adalah
bangunan yang secara cerdas mengatur pemanfaatan bagi penghuninya.
Oluwunmi et al (2019) juga mempelajari manfaat dan hambatan penerapan
bangunan ramah lingkungan dari sudut pandang siswa. Wimala et al (2016)
mempelajari hambatan penerapan bangunan hijau dari sudut pandang penghuni
bangunan. Sichali & Banda (2017) mempelajari kesadaran, sikap dan persepsi
terhadap praktik bangunan ramah lingkungan di industri konstruksi Zambia.
Ervianto (2014) menganalisis hambatan yang dihadapi kontraktor Kketika
menerapkan konsep bangunan ramah lingkungan.

Diperlukan eksplorasi lebih jauh untuk memahami secara utuh pengertian
bangunan ramah lingkungan atau biasa disebut green building dalam industri jasa
konstruksi. Penelitian sebelumnya mengindikasikan perlunya studi tambahan
mengenai implementasi dan praktik bangunan ramah lingkungan di lapangan.
Selain itu, masih kurangnya penelitian mengenai pemahaman bangunan ramah

lingkungan dari sudut pandang konsultan perencanaan.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dari penelitian

ini meliputi :

1. Seperti apa pemahaman konsultan perencana dalam penerapan konsep
bangunan ramah lingkungan (Green Building) di Kota Padang ?

2. Sejauh mana tingkat pemahaman konsultan dalam penerapan bangunan
ramah lingkungan (Green Building) di Kota Padang ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk menilai pemahaman konsultan
perencana dalam penerapan konsep bangunan ramah lingkungan (green building)
di kawasan kota Padang. Evaluasi ini akan didasarkan pada kajian literatur terkait,
peraturan, dan standar yang berlaku di Indonesia.
Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan tertentu yang selaras dengan
informasi latar belakang dan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Mengetahui bagaimana penilaian kepahaman konsultan perencanaan
dalam penerapan konsep bangunan ramah lingkungan (green building) di
Kota Padang.
2. Mengetahui tingkat kepahaman yang dimiliki oleh konsultan perencana
dalam hal pelaksanaan bangunan ramah lingkungan (green building) di

Kota Padang.

1.4 Batasan Masalah

Untuk menjaga agar pembahasan tugas akhir ini tetap jelas dan terfokus,
maka penulis mendefinisikan permasalahan sedemikian rupa sehingga tidak
menjadi lebih luas dan melenceng dari jalurnya.

Berikut ini adalah kendala permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian

ini:

1. Fokus kajiannya terletak pada pemahaman mendasar yang dibutuhkan
oleh konsultan perencana di Kota Padang dalam penerapan bangunan
ramah lingkungan (green building).

2. Mengkaji pandangan konsultan perencana di Kota Padang mengenai

pembangunan ramah lingkungan (green building).
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1.5 Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan
Proses penulisan laporan meliputi pemberian penjelasan latar belakang,
perumusan masalah, penetapan tujuan penelitian, mengatasi
keterbatasan masalah, dan pengorganisasian sistematika laporan.

BAB Il Tinjauan Pustaka
Memberikan penjelasan tentang prinsip-prinsip dasar yang penting
dalam karya tulis, termasuk landasan teori konsep bangunan ramah
lingkungan. Selain itu, menawarkan gambaran komprehensif tentang
pengumpulan dan analisis data yang digunakan sebagai referensi dalam
penyelidikan ilmiah.

BAB 11l Metodologi Penelitian
Dengan menggunakan metode kuesioner, bab ini akan menguraikan
proses evaluasi tingkat keahlian mendasar yang dimiliki oleh konsultan
perencana di Kota Padang dalam penerapan konsep green building.

BAB IV Hasil dan Pembahasan
Pada bab ini, fokusnya adalah pada pemanfaatan perangkat lunak yang
relevan untuk menganalisis variabel dan mengolah data responden,
serta melakukan pengujian instrumen. Tujuan utamanya adalah untuk
menilai pengetahuan dasar yang berkaitan dengan bangunan ramah
lingkungan (green building).

BAB V Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran dari hasil data analisis
variabel penelitian terkait pengetahuan dasar bagi konsultan perencana

yang ada di Kota Padang.
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